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ABSTRAKSI 

 

Nama : G.M. Novrian Noor Sa’ban 

 

NIM 201810110311436 

 

Judul : Tinjauan Yuridis Perlindungan Hukum Terhadap Debitur 

Pada Pinjam Meminjam Online 

Pembimbing : Prof. Dr. Rahayu Hartini, S.H., M.Si., M.Hum 

 

Sofyan Arief, S.H., M.Kn 

 

Pada sosial media Instagram pun banyak sekali akun-akun yang menawarkan 

peminjaman uang secara cepat dan instan akan tetapi dalam pelakasaanya seringkali 

hak dan kewajiban kreditur dan debitur tidak seimbang dan tidak sesuai dengan 

asas-asas perjanjian dan tidak mengamalkan asas keseimbangan dan kebebasan 

berkontrak. Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah penelitian ini Pertama, 

bagaimana dasar hukum hak dan kewajban para pihak dalam perjanjian pinjam 

meminjam berbasis online pada Instagram. Kedua bagaimana penyelesaian ketika 

terjadi wanprestasi pada perjanjian pinjam meminjam berbasis online pada 

Instagram. Metode penelitian yuridis normatif dan pendekatan konsep. Sumber 

bahan hukum primer dan sekunder. Teknik pengumpulan bahan hukum yaitu studi 

kepustakaan. Analisa secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dan pembahasan 

menunjukan bahwa dasar hukum perjanjian pinjam meminjam online mengacu 

pada Kitab UndangUndang Hukum Perdata KUHPerdata pada Pasal 1754. 

Kemudian Penyelesaian sengketa jika terjadi wanprestasi akan sulit. Karena dengan 

cacatnya perjanjian, kemudian ilegalnya jasa pada akun instagram 

pinjaman.uang.amanah yang tidak mempunyai izin dari OJK sehingga debitur 

sebagai konsumen akan sulit untuk membawa ke jalur hukum dengan lemahnya 

posisi hukum tersebut. Selain itu Perjanjian yang tidak mencantumkan hak dan 

kewajiban dapat menimbulkan kebingungan atau masalah dalam pelaksanaan 

perjanjian tersebut. Saran penulis, diharapkan Pemerintah melalui OJK harus 

gencar untuk mengatasi dan membatasi banyaknya jasa layanan pinjam meminjam 

online dan Pemerintah harus menindak tegas para penyedia jasa layanan pinjam 

meminjam yang mengaku mendapatkan izin OJK. 

Kata kunci : Debitur, Pinjam Meminjam, Online, Instagram 
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ABSTARCT 

 

 

Nama : G.M. Novrian Noor Sa’ban 

 

NIM 201810110311436 

 

Judul : Tinjauan Yuridis Perlindungan Hukum Terhadap Debitur 

Pada Pinjam Meminjam Online 

Pembimbing : Prof. Dr. Rahayu Hartini, SH., M.Si., M.Hum 

 

Sofyan Arief, SH., M.Kn 

 

On Instagram social media there are lots of accounts that offer quick and instant 

money loans, but in practice the rights and obligations of creditors and debtors are 

often unbalanced and not in accordance with the principles of the agreement and 

do not implement the principles of balance and freedom of contract. Based on this, 

the formulation of the research problem is First, what is the legal basis for the 

rights and obligations of the parties in an online-based loan agreement on 

Instagram. Second, what is the resolution when there is a default on an online- 

based loan agreement on Instagram. Normative juridical research methods and 

conceptual approaches. Sources of primary and secondary legal materials. The 

technique for collecting legal materials is literature study. Qualitative descriptive 

analysis. The results of the research and discussion show that the legal basis for 

online lending and borrowing agreements refers to the Civil Code of the Civil Code 

in Article 1754. Then resolving disputes if a default occurs will be difficult. Due to 

the flaws in the agreement, the illegal services on the loan.uang.amanah Instagram 

account which do not have permission from the OJK mean that debtors as 

consumers will find it difficult to take legal action with the weak legal position. In 

addition, an agreement that does not include rights and obligations can cause 

confusion or problems in implementing the agreement. The author's suggestion is 

that the Government, through the OJK, must aggressively address and limit the 

number of online lending and borrowing services and that the Government must 

take firm action against lending and borrowing service providers who claim to have 

OJK permission. 

Keywords: Debtors, loan agreement, Online, Instagram 
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